
“PELAKSANAAN RITUAL DALAM TRADISI PINGITAN PENGANTIN 

MENURUT PERSPEKTIF ‘URF” 

(STUDI KASUS di DESA JERUKGULUNG KEC. KANDANGAN KAB. 

KEDIRI) 

Disusun Untuk Memenuhi dan Melengkapi Syarat Guna Memperoleh Sarjana 

Program Strata 1 (S-1) Hukum 

 

 

Disusun Oleh: 

SITI FITRIA NINGRUM 

9.311.030.17 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 

FAKULTAS SYARIAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KEDIRI 

2021

  



ii 

 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 

“PELAKSANAAN RITUAL DALAM TRADISI PINGITAN PENGANTIN 

MENURUT PERSPEKTIF ‘URF”  

(STUDI KASUS di DESA JERUKGULUNG KEC. KANDANGAN KAB. 

KEDIRI) 

 

 

 

SITI FITRIA NINGRUM 

 9.311.030.17 

 

 

 

 

Telah Disetujui 

 

Pembimbing I     Pembimbing II 

 

 

 

     

   (Dr. Ulin Na’mah, M.HI)            (Fatimatuz Zahro’, M. H. I ) 

   NIP. 197802012005012002          NIDN. 2013058901 

 

 

 

 

 



iii 

 

 

NOTA DINAS 

 

Nomor  :     Kediri, 04 September 2021 

Lampiran : 4 (Empat) berkas 

Hal  : Bimbingan Skripsi 

Kepada  

Yth, Bapak Ketua Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri 

Di  

Jl. Sunan Ampel 07- Ngronggo 

Kediri 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

 Memenuhi permintaan Bapak Ketua untuk membimbing 

penyusunan skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini: 

Nama : SITI FITRIA NINGRUM 

NIM : 931103017 

Judul           : “PELAKSANAAN RITUAL DALAM TRADISI 

PINGITAN PENGANTIN MENURUT PERSPEKTIF ‘URF”  (STUDI 

KASUS di DESA JERUKGULUNG KEC. KANDANGAN KAB. 

KEDIRI) 

Setelah diperbaiki materi dan susunannya, kami berpendapat 

bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat sebagai kelengkapan ujian 

akhir Sarjana Strata Satu (S-1). 

Bersama ini kami lampirkan berkas naskah skripsinya, dengan 

harapan dapat segera diajukan di Sidang Munaqosah. 

Demikian agar maklum atas kesediaan Bapak kami ucapkan 

terima kasih.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

 

Pembimbing I     Pembimbing II 

 

 

 

     

  (Dr. Ulin Na’mah, M.HI)     (Fatimatuz Zahro’, M. H. I ) 

  NIP. 197802012005012002                             NIDN. 2013058901  



iv 

 

 

NOTA PEMBIMBING 

 

Nomor  :     Kediri, 04 September 2021 

Lampiran : 4 (Empat) berkas 

Hal  : Bimbingan Skripsi 

Kepada  

Yth, Bapak Ketua Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri 

Di  

Jl. Sunan Ampel 07- Ngronggo 

Kediri 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

 Memenuhi permintaan Bapak Ketua untuk membimbing 

penyusunan skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini: 

Nama  : SITI FITRIA NINGRUM 

NIM  : 931103017 

Judul              : “PELAKSANAAN RITUAL DALAM TRADISI 

PINGITAN PENGANTIN MENURUT PERSPEKTIF URF”  

(STUDI KASUS di DESA JERUKGULUNG KEC. 

KANDANGAN KAB. KEDIRI) 

Setelah diperbaiki materi dan susunannya, kami 

berpendapat bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat 

sebagai kelengkapan ujian akhir Sarjana Strata Satu (S-1). 

Bersama ini kami lampirkan berkas naskah skripsinya, 

dengan harapan dapat segera diajukan di Sidang Munaqosah. 

Demikian agar maklum atas kesediaan Bapak kami ucapkan 

terima kasih.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

 

Pembimbing I     Pembimbing II 

 

     

 

 

  (Dr. Ulin Na’mah, M.HI)     (Fatimatuz Zahro’, M. H. I ) 

  NIP. 197802012005012002                           NIDN. 2013058901  

 

  



v 

 

 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

“PELAKSANAAN RITUAL DALAM TRADISI PINGITAN PENGANTIN 

MENURUT PERSPEKTIF URF”  

(STUDI KASUS di DESA JERUKGULUNG KEC. KANDANGAN KAB. 

KEDIRI) 

 

SITI FITRIA NINGRUM 

 9.311.030.17 

 

Telah diujikan di depan Sidang Munaqasah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Kediri pada tanggal 20 September 2021 

Tim Penguji, 

a. Penguji Utama      

Dr. H. Abdullah Taufik, M.H Tauf, M.HI     (………………………...)              

NIP. 196706222006041009     

b. Penguji I  

Dr. Ulin Na’mah, M.HI         (………………………...) 

  NIP. 197802012005012002  

c. Penguji II 

Fatimatuz Zahro’, M. H. I       (.………………………..) 

NIDN. 2013058901  

Kediri, 04 Oktober 2021 

Dekan Fakultas Syariah IAIN Kediri 

 

 

 

Dr. Khamim, M.Ag 

NIP. 196406242002121001 



vi 

 

 

MOTTO 

 

مْ  كُ ادِ بَ نْ عِ ينَ مِ حِ الِ الصَّ مْ وَ كُ نْ ىٰ مِ امَ َ يَ حُوا الْْ كِ َنْ أ وَ

مْ ....الْية  كُ ائِ مَ إِ  وَ
   

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga 

orang-orang yang layak (menikah) dan hamba-hamba sahayamu yang laki-laki 

dan perempuan.  

 

(QS. An-Nur: 32) 
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ABSTRAK 

 

 SITI FIRTIA NINGRUM, 2021. Pelaksanaan Ritual Dalam Tradisi Pingitan 

Pengantin Menurut Perspektif Urf di  Desa Jerukgulung Kec. Kandangan Kab. 

Kediri, Skripsi, Progtam Studi Hukum Keluarga Islam, Jurusan Syariah, IAIN 

KEDIRI, Pembimbing (1) Dr. Ulin Na’mah, M.HI dan (2) Fatimatuz Zahro’, M. 

H. I 

Kata Kunci: Ritual Tradisi Pingitan, ‘Urf, Tirakat. 

 Masyarakat Desa Jerukgulung yang memiliki latar belakang bermacam-

macam. Sehingga tradisi yang timbul juga beragam. Terlebih soal rentetan 

perjalanan sebelum perkawinan dilangsungkan. Banyak sekali hal-hal yang harus 

dilakukan oleh calon pasangan pengantin. baik pengantin pria maupun pengantin 

wanita. Meskipun warga masyarakat yang mayoritasnya beragama islam yang 

semestinya menjalankan segala hal sesuai dengan syariat islam namun realitas 

yang terjadi pada masyarakat Desa jerukgulung yang masih mempertahankan 

ritual-ritual yang ada dalam tradisi pingitan pengantin tersebut. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 

pendekatan fenomenologis, yang dimana kehadiran peneliti di lapangan sangat 

diperlukan. Sumber data utama didapatkan dari kata-kata, serta pengamatan 

langsung oleh peneliti selebihnya data tambahan seperti dokumen. Metode 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 Penelitian ini menemukan fakta bahwa (1) asal usul munculnya ritual-

ritual yang ada dalam tradisi pingitan pengantin ini tidak diketahui, menurut 

masyarakat Desa Jerukgulung ritual-ritual dalam tradisi pingitan pengantin ini 

merupakan salah satu contoh dari al-‘Urf al-Amali yakni kebiasaan yang 

berbentuk perbuatan. Mereka hanya melakukan apa yang sudah menjadi 

kebiasaan sebelum melangsungkan perkawinan selama ini, tetapi tidak ada sanksi 

sosial jika memang tidak dilakukan. Karena tradisi ini bukanlan suatu keharusan 

yang mutlak. (2) Ritual puasa dalam tradisi pingitan pengantin ini menjadi sebuah 

cara masyarakat melakukan tirakat untuk memohon agar diberi kelancaran dan 

keberkahan dalam pernikahannya, ini  karena dapat dilihat bahwa tradisi pingitan 

pengantin ini tidak membawa dampak negatif bagi pelakunya melainkan banyak 

manfaatnya seperti bisa menjaga bentuk badan, bisa memancarkan aura tersendiri  

bagi calon pengantin wanita yang biasanya orang jawa sebut dengan mangglingi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ʾ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 , ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang 

ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya.  

 ditulis Ahmadīyah :أحمد يةّ 

Konsonan rangkap yang berasaldari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya 



xi 

 

 

دلّ   : ditulis dalla 

3. Ta’ Marbūtah 

Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jamā’ah :جما عة

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), ditulis 

“at”. 

 ditulisni’mat Allah :نعمة اّللّ 

زكاة الْفطر  : ditulis zakāt al-fitr 

4. VokalPendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

5. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis  ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a, i, dan u. 

6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungʽʽhuruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan (أو) 

8. Kata  Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif+lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti 

huruf shamsīyah, huruf al- ditulis al- 

 ditulis al-Jāmiʽah :الجا معة 

 ditulis al-Shīʽah :الشيعة 

9. Huruf Besar.  

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

10. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat.  

Tetep konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. 
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11. Lain-lain. 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits dan lain-lain), tidak mengikuti 

pedoman trensliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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